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Abstrak 

 

Masa remaja adalah masa transisi yang menghubungkan antara masa kanak-kanak 

dengan masa dewasa yang ditandai adanya perkembangan fisik, kognitif, dan sosioemosi. 

Pada masa remaja cenderung memiliki permasalahan yang disebabkan oleh pergaulan 

sekitar berupa merokok yang di awali dengan mencoba merokok kemudian lama-kelamaan 

akan mengalami kecanduan secara terus menerus. Dalam upaya untuk menghentikan 

perilaku merokok dibutuhkan sebuah motivasi yaitu suatu kemampuan atau faktor yang 

terdapat dalam diri seseorang berupa tindakan atau perilaku. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui gambaran motivasi berhenti merokok pada remaja  di SMP N 7 Surakarta. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif observasional deskriptif. 

Teknik pengambilan sampel  pada penelitian ini yaitu Purposive sampling  dengan jumlah 

50 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skrining Merokok dan 

Kuesioner Motivasi Berhenti Merokok Richmond Test. 

 Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan program SPSS dengan deskriptif 

statistic. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran motivasi berhenti merokok 

pada remaja SMP Negeri 7 Surakarta tergolong dalam ketegori motivasi sedang 32 

responden (64,0%) karena keseimbangan antara motivasi berhenti merokok dan tingkat 

ketergantungan terhadap rokok yang tidak seimbang. 

Gambaran motivasi berhenti merokok pada remaja SMP Negeri 7 Surakarta tergolong 

dalam motivasi sedang dan mayoritas memiliki ketergantungan terhadap perilaku merokok 

di lingkungan sekitar. Peran institusi pendidikan sangatlah penting untuk membimbing 

siswa perokok untuk berhenti merokok serta melakukan penyuluhan tentang bahaya 

merokok dengan cara yang menarik dan mudah dipahami siswa. 
  

Kata Kunci : Motivasi Merokok, Kebiasaan Merokok, Remaja 

Daftar Pustaka : 50 ( 2011-2022 ) 
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ABSTRACT 

Adolescence is a transitional period that bridges the gap between childhood and 

adulthood, marked by physical, cognitive, and socioemotional developments. Adolescents 

face challenges related to peer influence, such as experimenting with smoking, which may 

eventually lead to continuous addiction. Smoking cessation requires motivation or an 

individual's capacity or internal factor that drives behavioral actions. The research aimed 

to provide an overview of smoking cessation motivation in adolescents at SMP Negeri 7 

Surakarta. 

The study adopted a quantitative observational descriptive approach. The sampling 

technique used purposive sampling with 50 respondents. Data collection operated the 

Smoking Screening and Richmond Test for Smoking Cessation Motivation Questionnaire. 

Data analysis utilized SPSS software with descriptive statistics. 

The results revealed smoking cessation motivation in adolescents at SMP Negeri 7 

Surakarta in the moderate category. Thirty-two respondents (64.0%) demonstrated a 

moderate level. There was an imbalance between the smoking cessation motivation and the 

addiction level of cigarettes. 

The smoking cessation motivation in adolescents at SMP Negeri 7 Surakarta was 

generally moderate, with most respondents displaying addiction-level 

smoking behavior in their surrounding environment. Educational institutions play a 

crucial role in guiding student smokers to stop smoking and providing education about the 

risks of smoking in an engaging and comprehensible manner for students. 
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PENDAHULUAN 

World Helalth Organization   (WHO) 

2020, melnye lbultkan selkitar 21 julta 

relmaja belrulsia 13-15 tahuln melnjadi 

pe lrokok. Angka telrselbult te lrdiri dari 15 

julta pelrokok relmaja laki-laki dan 6 julta 

pe lrokok relmaja. Prelvelle lnsi rata-rata 

pe lrokok laki-laki belrulsia 13-15 tahuln 

selbe lsar 7,9% pada relntang 2010-2020. 

Se lmelntara prelvelle lnsi pelrokok 

pe lrelmpulan lelbih relndah yakni selbe lsar 

3,5%. Dilihat belrdasarkan wilayah, 

prelve llelnsi rata-rata pelrokok laki-laki 

be lrulsia 13-15 tahuln telrtinggi belrada di 

Asia Telnggara melncapai 9,2%. Diikulti 

wilayah Elropa selbelsar 8,8% dan wilayah 

Amelrika 7,4% (Nulgroho, 2017). Hasil 

Riselt Kelselhatan Dasar (Riske lsdas) tahuln 

2018 julmlah pelrokok pada ulmulr ≥10 

selbanyak 23,47% pelrokok se ltiap hari dan 

4,11% pelrokok kadang-kadang dari 

22.703. Pelrokok pada ulmulr ≥10 tahuln 

selbanyak 21,33% pelrokok se ltiap hari dan 

5,55% pelrokok kadang-kadang 

(Riskelsdas, 2018). Relmaja Selkolah 

Melne lngah Pelrtama (SMP) di Indonelsia 

yang melrokok, pelrselntase lnya selkitar 

34%. Pada pelne llitiannya yang dilakulkan 

Rahmadi, elt al tahuln 2013, di kota 

Padang lelbih dari 50% anak be lrulmulr di 

bawah 18 tahuln melmullai kelbiasaan 

melrokok selbe llulm ulsia 13 tahuln. 

Be lrdasarkan data Badan Pulsat Statistik 

Provinsi Jawa Telngah didapatkan bahwa 

anak relmaja di Jawa Te lngah yang 

melrokok dalam selbullan telrakhir di 

Kabulpateln Sulrakarta pada tahuln 2019 

14,90%, 2020 11,72%, dan 2021 10,51% 

(BPS Jatelng, 2023) (Maya Zullfiarini elt 

al., 2018). 

Masa relmaja adalah masa transisi 

dalam relntang kelhidulpan manulsia yang 

melnghulbulngkan antara masa kanak-

kanak delngan masa delwasa yang ditandai 

olelh adanya pelrkelmbangan fisik, 

kognitif, dan sosioelmosi, selbagai masa 

dimana selselorang melmpulnyai rasa ingin 

tahul tinggi, melncari selsulai delngan 

dirinya ataul dikelnal delngan jati diri 

(Zahra & Shanti, 2021).  

Ulsia relmaja belrawal pada 12 tahuln 

ataul 13 tahuln dan belrakhir pada ulsia 

be llasan tahuln ataul awal ulsia 20 tahuln. 

Dalam pelrkelmbangannya relmaja akan 

melne lntulkan karaktelrnya dan melmilih 

telman yang akrab (Riyadi elt al., 2018). 

Kebiasaan merokok yang timbull dari 

pe lrgaullan selrta lingkulngan  melrokok 

melrulpakan sulatul kelgiatan melnghisap 

gullulngan telmbakaul yang be lrbalult dauln 

nipah ataul kelrtas yang dibakar kelmuldian  

asapnya dimasulkan ke l dalam tulbulh dan 

melnghelmbulskanya kelmbali kellular. 

Dalam kelhidulpan selhari-hari kita dapat 

melne lmulkan orang-orang yang melrokok 

di telmpat-telmpat ulmulm bahkan diselkitar 

lingkulngan rulmah kita selndiri. Melrokok 

dapat melmbulat dampak yang tidak baik 

bagi kelselhatan bulkan hanya ulntulk 

pe lrokok itul selndiri namuln bagi orang 

selkitar yang melnghirulp asap rokok 

(pelrokok pasif) (Tiza Hulsna elt al., 2020).  

Pe lrilakul melrokok melrulpakan 

pe lrilakul yang belrbahaya bagi kelselhatan, 

ada banyak alasan yang mellatar 

be llakangi pelrilakul melrokok pada relmaja 

yang diselbabkan faktor-faktor dari dalam 

diri dan faktor lingkulngan. Faktor dari 

dalam relmaja dapat dilihat dari kajian 

pe lrkelmbangan relmaja yaitul relmaja mullai 

melrokok karelna adanya krisis aspelk 

psikososial karelna keltidakselsulaian 

antara pelrkelmbangan fisik yang suldah 

matang dan bellulm diimbangi olelh 

pe lrkelmbangan psikis dan sosial. 

Te lrdapat kandulngan zat dalam rokok 

selpe lrti nikotin, CO (Karbonmonoksida) 

dan tar yang melngakibatkan telkanan 

darah melningkat dan de ltak jantulng 

be lrtambah celpat, melnstimullasi kankelr 

dan belrbagai pelnyakit yang lain 

(Komasari & Hellmi, 2011).  

Re lmaja pada saat ini pelrlul adanya 

sulatul dulkulngan ulntulk melningkatkan 

ke lselhatan yaitul de lngan ke lsadaran diri 

ulntulk melnjaga kelselhatan agar lelbih 

selhat, dikarelnakan elfelk melrokok akan 

be lrimbas pada jangka panjang bahkan 

lelbih parahnya akan melmpelngarulhi 

ke lhidulpan selhari-hari, baik pe lrokok aktif 
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maulpuln pelrokok pasif. Banyak pelnyakit 

yang dialami olelh pelrokok selpe lrti 

selrangan jantulng, strokel, kankelr parul-

parul dan telnggorokan. Dalam ulpaya 

ulntulk melnghe lntikan pelrilakul melrokok 

dibultulkan motivasi yaitul sulatul 

ke lmampulan ataul faktor yang telrdapat 

dalam diri manulsia ulntulk melnimbullkan 

dan melngorganisasikan tingkah lakul.  

 Rokok adalah hasil produlksi yang 

be lrbelntulk silindelr yang dikonsulmsi olelh 

masyarakat ulntulk dihirulp asapnya. 

Rokok melrulpakan hasil olahan telmbakaul 

yang telrbulngkuls. Rokok dapat dibeldakan 

melnjadi belbe lrapa jelnis. Rokok ellelkrik 

dan rokok nonellelktrik. Rokok 

be lrdasarkan bahan pelmbulngkuls ada 

Klobot, Kawulng, Sigarelt, dan Celru ltul 

(Sabhira, dara Nasrull, 2021). 

Melrokok adalah sulatul kelgiatan 

melnghisap gullulngan telmbakaul yang 

be lrbalult dauln nipah ataul kelrtas yang 

dibakar kelmuldian asapnya dimasulkan kel 

dalam tulbu lh dan melnghe lmbulskanya 

ke lmbali kellular. Dalam kelhidulpan selhari-

hari kita dapat melne lmulkan orang-orang 

yang melrokok di telmpat-te lmpat ulmulm 

bahkan diselkitar lingkulngan rulmah kita 

selndiri. Melrokok dapat melmbulat 

dampak yang tidak baik bagi kelselhatan 

bulkan hanya ulntulk pelrokok itul selndiri 

namuln bagi orang se lkitar yang 

melnghirulp asap rokok (pe lrokok pasif) 

(Ambon elt al., 2020).  

Kandulngan Rokok melmpulnyai 

strulktulr zat kandulngan yang lelbih 

pe lnting dan belrbahaya. Kandulngan-

kandulngan zat yang ada dalam pulntulng 

rokok itul antara lain (Sabhira, dara 

Nasrull, 2021) : 

a. Nikotin 

Nikotin belrsifat raculn bagi saraf 

dan dapat melmbulat se lselorang 

melnjadi rilelks dan telnang selrta 

dapat melnyelbabkan kelge lmulkan 

selhingga dapat melnye lbabkan 

pe lnyelmpitan pelmbullulh darah. 

Elfelknya adalah keltagihan bagi 

pe lrokok. Kadar nikotin 4-6 mg yang 

diisap olelh orang delwasa se ltiap hari 

suldah dapat melmbulat se lselorang 

ke ltagihan. Di Amelrika Selrikat, 

rokok pultih yang belreldar di pasaran 

melmiliki kadar 8-10 mg nikotin pelr 

batang, selmelntara di Indonelsia 

kadar nikotin melncapai 17 mg pelr 

batang. 

b. Timah Hitam (Pb) 

 Kandulngan timah hitam yang 

dihasilkan olelh se lbatang rokok 

selbe lsar 0,5 μg,selmelntara ambang 

batas bahaya timah hitam yang 

masulk kel dalam tulbulh adalah 20 μg 

pe lr hari. Jika selorang pelrokok aktif 

melngisap rokok rata-rata 10 batang 

pe lrhari, belrarti orang telrselbult suldah 

melnghisap timah lelbih diatas 

ambang batas, dilular kandulngan 

timah lain selpe lrti uldara yang dihisap 

seltiap hari, makanan dan lain 

selbagainya. 

c. Gas Karbon Monoksida (CO) 

Gas karbon monoksida 

dihasilkan dari pelmbakaran yang 

tidak selmpulrna,yang tidak be lrbaul. 

Karbon monoksida melmiliki 

ke lcelndelrulngan yang kulat ulntulk 

be lrikatan delngan helmoglobin dalam 

sell-se ll darah melrah. Selharulsnya, 

he lmoglobin ini belrikatan delngan 

oksigeln yang sangat pelnting ulntulk 

pe lrnapasan sell-sell tulbulh, tapi 

karelna gas CO lelbih kulat daripada 

oksigeln, maka gas CO ini melrelbult 

telmpatnya disisi helmoglobin. Kadar 

gas CO dalam darah bulkan pe lrokok 

kulrang dari 1 pelrseln, se lmelntara 

dalam darah pelrokok melncapai 4–

15 pelrseln. 

d. Tar  

Tar adalah zat yang belrsifat 

karsinogeln, selhingga dapat 

melnyelbabkan iritasi dan kankelr 

pada salulran pelrnapasan bagi 

selorang pelrokok. Pada saat rokok 

dihisap, tar masulk kel dalam rongga 

mullult selbagai ulap padat. Se ltellah 

dingin, akan melnjadi padat dan 

melmbelntulk elndapan be lrwarna 

cokellat pada pelrmulkaan gigi, 
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salulran pelrnapasan, dan parul-parul. 

Pe lngelndapan ini belrvariasi antara 3-

40 mg pelr batang rokok, se lmelntara 

kadar tar dalam rokok belrkisar 24–

45 mg. Tar ini telrdiri dari le lbih dari 

4000 bahan kimia yang mana 60 

bahan kimia di antaranya belrsifat 

karsinogelnik. 

Dampak melrokok melnulrult Manafel e lt 

al (2019) dampak yang ditimbullkan dari 

melrokok telrhadap kelhidulpan relmaja 

yang dimaksuld adalah dampak positif 

dan dampak nelgatif. Dan ulntulk 

pe lnjellasan melnge lnai dampak positif dan 

dampak nelgatif melrokok relmaja dapat 

dijellaskan di bawah ini: Dampak positif 

yaitul melnge lnai dampak positif melrokok 

telrhadap kelhidulpan relmaja melmiliki 

dampak positif telrselndiri ataul 

melmimiliki belbelrapa dampak positif 

yang belru lpa Melngulrangi Strelss, 

Melnimbullkan Pelrasaan Nikmat dan 

Melmpelrelrat Pelrgaullan Antar Kawan. 

Dampak nelgatif yaitul dampak yang 

diakibatkan melrokok telrhadap kelhidulpan 

relmaja adalah : rokok melmboroskan, 

melnimbullkan keltelrgantulngan, 

melnulrulnkan koselntrasi, melnulrulnkan 

ke lbulgaran dan melrokok melngganggul 

ke lselhatan. Dampak nelgatif dari nikotin, 

be llulm matangnya pola pikir selselorang, 

kulrangnya keltelrampilan dalam 

melngambil kelpultulsan, kelinginan ulntulk 

melnirul pelrilakul orang de lwasa, dan 

adanya telkanan dari kellompok selbaya, 

sellain faktor-faktor di atas, Dampak 

ne lgatif dari nikotin, bellulm matangnya 

pola pikir selse lorang, kulrangnya 

ke ltelrampilan dalam melngambil 

ke lpultulsan, kelinginan ulntulk melnirul 

pe lrilakul orang delwasa, dan adanya 

telkanan dari kellompok se lbaya, sellain 

faktor-faktor di atas, pelnge ltahulan julga 

bisa melmpelngarulhi pelrilakul melrokok 

(Gobell elt al., 2020). 

Motivasi belrhelnti melrokok adalah 

be lntulk ulsaha ataul dorongan dari dalam 

diri selndiri ulntulk melnjalani hidulp yang 

selhat delngan cara melngulrangi julmlah 

konsulmsi rokok, selrta dulkulngan dari 

lingkulngan selkitar ulntulk melmpelrkulat 

ke linginan belrhelnti melrokok. Tuljulan 

yang dimaksuld yaitul ulntulk belrhelnti 

melngkonsulmsi rokok agar telrhindar dari 

pe lnyakit. Salah satul aspelk kulnci ultama 

bagi pelrokok tidak hanya ulntulk 

melngambil inisiatif ulntulk melnghelntikan 

ke lbiasaan melrokok, teltapi julga ulntulk 

melnjadi sulksels dalam ulpaya telrselbult, 

yang telrpelnting ulntulk melncoba 

melmahami belbe lrapa elle lmeln yang 

mulngkin belrkontribulsi dalam 

melmotivasi pelrokok ulntulk melncari 

pe lnghelntian melrokok delngan stratelgi 

pe lncelgahan selkulndelr dan telrsielr. 

Se lhingga motivasi belrhelnti melrokok 

adalah niat dari dalam diri selorang 

pe lrokok ulntulk melmultulskan belrhelnti 

melrokok (Woellandari, 2020). 

Be lrdasarkan hasil stuldi pelndahullulan 

yang dilakulkan pada Delselmbelr 2022 di 

SMP N 7 Sulrakarta didapatkan hasil 

wawancara telrhadap 10  siswa  telntang 

ke linginan belrhelnti melrokok, dimana 

siswa bellulm melngeltahuli dampak bulrulk 

dan bahaya dari pelrilakul me lrokok. Maka 

be lrdasarkan latar bellakang telrselbult 

pe lnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan 

pe lnellitian telntang “gambaran motivasi 

be lrhelnti melrokok pada relmaja di SMP 

Ne lgelri 7 Sulrakarta”. Pelne lliti melmilih 

SMP  Nelgelri 7 Sulrakarta belrdasarkan 

hasil stuldi pelndahullulan yang suldah 

dilakulkan karelna prelvellelnsi melrokok 

rellatif banyak. 

 

METODE PENELITIAN 

     Pelne llitian ini melrulpakan jelnis 

pe lnellitian kulantitatif obselrvasional . 

de lskriptif. Melrulpakan pelne llitian pada 

sulbjelk ataul objelk ulntulk mellihat 

gambaran felnomelna dalam sulatul 

popullasi yang telrkait telntang kelse lhatan. 

Dalam pelne llitian ini melnggulnakan 

meltodel kulantitatif. Pelne lntulan relspondeln 

melnggulnakan telknik Pulrposivel  

Sampling  yaitul sulatul pe lmilihan sampell 

yang dlakulkan belrdasarkan maksuld ataul 

tuljulan telrtelntu l yang dite lntulkan olelh 

pe lnelliti. Pelne llitian ini dilaksanakan di  
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SMP Nelge lri 7 Sulrakarta pada bullan Julli-

Agulstuls 2023. 

 

Alat dan Bahan Penelitian  

Te lrdapat dula instrulmelnt didalam 

pe lnellitian ini yaitul Kule lsionelr Skrining 

Pe lrilakul Melrokok Bagi Anak Ulsia 

Se lkolah dan  Kule lsionelr  Motivasi 

Be lrhelnti Melrokok Richmond Telst .  

 

Prosedur Penelitian Dan Analisis Data 

Di dalam prosels pelngambilan data 

pe lnelliti belrsama asisteln melmbagikan 

kulelsionelr kelpada relsponde ln. Telknik 

analisa melnggulnakan softwarel IMB 

SPSS Statistics 23 for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Pe lngellompokan relspondeln 

be lrdasarkan karaktelristik relspondeln 

relspondeln digambarkan pada tabell 

be lrikult  

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian 

didapatkan ulsia paling banyak yaitul 13 

tahuln selbelsar 19 relsponde ln (38,0%). 

Pe lnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

(Priyanto elt al., 2022) meljellaskan bahwa 

mayoritas relspondeln ulsia paling banyak 

yaitul 13 tahuln selbe lsar 39 relspondeln 

(53,4%).  

Melnulrult World He lalth 

Organization (WHO) melne ltapkan batas 

ulsia 10-20 tahuln selbagai batasan ulsia 

relmaja. Delngan melmbagi melnjadi 2 

bagian dimana relmaja awal pada ulsia 10-

14 tahuln dan relmaja akhir 15-20 tahuln 

(Karelndelhi elt al., 2016). 

 Be lrdasarkan hasil pelnellitian diatas 

melnulnjulkkan bahwa kelbiasaan melrokok 

relspondeln moyoritas melrokok pelrhari ≤ 

10 batang delngan julmlah relspondeln 34 

relspondeln (68,0%). Dalam hal ini dapat 

dikagelte lgorikan selbagai pelrokok ringan. 

Pe lnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

(Nasir, 2014) melnjellaskan bahwa 

mayoritas relspondeln me lnghisap 10 

rokok pelrhari seljulmlah 22 relspondeln 

(70,96%). 

Melrokok adalah melnghisap asap 

telmbakaul yang dibakar kel dalam tulbulh 

dan melnghelmbulskannya kelmbali kellular. 

Be lrdasarkan pelnge lrtian telrselbult, dapat 

disimpullkan bahwa pelrilakul me lrokok 

adalah sulatul kelgiatan ataul aktivitas 

melrokok yang dimullai dari melmbakar, 

melnghisap sampai melnghelmbulskannnya 

ke llular selhingga melnimbullkan asap rokok 

yang diulkulr mellaluli pe lrselpsi dan 

aktivitas sulbjelk telrhadap melrokok 

(Safitri elt al., 2021). 

 

Gambaran Motivasi Berhenti 

Merokok Pada Remaja SMP Negeri 7 

Surakarta 

Pe lngellompokan relspondeln belrdasarkan 

motivasi belrhelnti melrokok pada relmaja 

SMP Ne lgelri 7 Sulrakarta digambarkan 

pada tabell  belrikult : 

Tabel 2 

Gambaran Motivasi Berhenti Merokok 

 

Be lrdasarkan hasil pelnellitian diatas 

melnulnjulkkan bahwa motivasi belrhelnti 

melrokok pada relmaja SMP Nelge lri 7 

Sulrakarta paling banyak didapatkan 

de lngan katelgori seldang 32 relspondeln 

(64,0%).  

Karakte lristik n (%) 

Ulsia 

12 Tahuln  

13 Tahuln  

14 Tahuln 

15 Tahuln 

 

2 (4,0%) 

19 (38,0%) 

17 (34,0%) 

12 (24,0%) 

Ke llas 

Ke llas 7 

Ke llas 8 

Ke llas 9 

 

6 (12,0%) 

21 (42,0%) 

23 (46,0%) 

Ke lbiasaan Me lrokok 

≤10 Batang 

11- 20 Batang  

21-30 Batang 

 

34 (68,0%) 

15 (30,0%) 

1 (2,0%) 
Motivasi 

Be lrhe lnti 

Me lrokok 

Fre lkule lnsi 

(f) 

Pe lrse lntase l 

(%) 

Re lndah 

Se ldang 

18 

32 

36,0 

64,0 

Total 50 100 
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Be lrdasarkan pelnellitian ini didapatkan 

selbagian belsar relspondeln pada keltelgori 

motivasi melrokok seldang karelna 

ke lselimbagan antara motivasi belrhelnti 

melrokok dan tingkat ke ltelrgantulngan 

telrhadap rokok yang tidak selimbang.  

Pe lnellitian ini seljalan delngan pelnellitian 

seljalan delngan pelne llitian (Nasir, 2014) 

melnjellaskan bahwa Selbagian belsar 

relspondeln melmiliki motivasi seldang 

selbe lsar 18 relspondeln (58,7%). Dan 

melnjellaksan dalam pelnellitiannya faktor 

yang melnye lbabkan pelrokok di SMA 

Mulhammadiyah Singaparna melmiliki 

motivasi seldang, yaitul karelna faktor 

de lmografi dan lingkulngan. 

 

KESIMPULAN 

Be lrdasarkan hasil pelne llitian telntang 

gambaran motivasi belrhelnti melrokok 

pada relmaja di SMP Nelge lri 7 Sulrakarta, 

maka dapat disimpullkan selbagai belrikult  

1. Be lrdasarkan karaktelristik ulsia 

relspondeln rata-rata ulsia 13 tahuln, 

paling mulda yaitul 12 tahuln dan paling 

tula yaitul 15 tahuln. Be lrdasarkan 

tingkatan kellas rata-rata kellas 8, kellas 

paling relndah yaitul kellas 7 dan paling 

tinggi yaitul kellas 9. Be lrdasarkan 

ke lbiasaan melrokok melnulnjulkkan 

bahwa kelbiasaan melrokok relspondeln 

moyoritas melrokok pelrhari ≤ 10 

batang delngan julmlah relspondeln 34 

relspondeln (68,0%).  

2. Be lrdasarkan Gambaran motivasi 

be lrhelnti melrokok pada relmaja SMP 

Ne lgelri 7  katelgori paling banyak yaitul 

seldang 32 relspondeln (64,0%). 

 

SARAN 

1. Bagi Institulsi Pelne llitian  

Hasil pelne llitian ini dapat di 

jadikan sulmbelr informasi dan dapat 

melmbelrikan eldulkasi melngelnai 

tingkat motivasi siswa ulntulk 

be lrhelnti, selkolah ulntulk melngadakan 

progam eldulkasi pada siswa, salah 

satulnya yaitul melncelgah pe lrilakul 

melrokok. 

 

2. Bagi Relspondeln  

Bagi relspondeln diharapkan dapat 

melngelndalikan pelrilakul melrokok 

dan dapat dijadikan bahan aculan 

ulntulk pelningkatan kelsadaran telrkait 

motivasi belrhelnti melrokok. 

3. Bagi Kelpelrawatan  

Hasil pelnellitian ini diharapkan 

dapat melnjadi selbulah 

pe lngelmbangan ilmul ke lpe lrawatan 

selrta dapat melmbelrikan promosi 

Ke lselhatan telntang motivasi be lrhelnti 

melrokok dikalangan relmaja siswa 

maulpuln mahasiswa 

4. Bagi Institulsi Pelndidikan  

Hasil pelnellitian ini diharapkan 

dapat melnambah stuldi kelpulstakaan 

dan melmpelrkulat ilmul pelnge ltahulan 

selhingga dapat dimanfaatkan 

selbagai sulmbelr pelmbellajaran. 

5. Bagi pelnelliti sellanjultnya  

Bagi pelnellitian sellanjultnya dapat 

melnambah pelnge ltahulan telntang 

motivasi belrhelnti melrokok, dapat 

melnambahkan intelrvelnsi be lrhelnti 

melrokok dan melnambah wawasan 

telntang zat-zat yang telrkandulng 

dalam rokok.  
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